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Abstract  

This research aims to analyze the tourism potential of the marine park in Olele Village to be feasibly 

developed as a tourist attraction in Bone Bolango Regency. This is qualitative research, also known as the 

naturalistic method, because the research is conducted in natural conditions. It is often also called the interpretive 

method because the research data is more related to interpreting the data found in the field. The data analysis 

technique used is the Analysis of Operational Areas of Natural Tourism Objects and Attractions of the Directorate 

General of PHKA (Forest Protection and Nature Conservation) in 2003. Based on the assessment of object and 

attractions, the marine park tourism area has a percentage value of 85.9%. The marine park tourism attractions 

criteria have a percentage value of 90%. While the accessibility criteria have the lowest percentage value of 

77.8%. supporting facilities and infrastructure have a feasibility level of 90%, so they are categorized as worth 

developing. Based on the results of research and discussion, it can be concluded that marine park tourism is worth 

developing as one of the tourist destinations. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi wisata taman laut di Desa Olele, sehingga dapat 

layak dikembangkan sebagai daya tarik wisata di Kabupaten Bone Bolango. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif disebut juga dengan metode naturalistic, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

dan sering juga disebut metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkaitan dengan interpretasi data 

yang ditemukan di lapangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Daerah Operasi Objek dan 

Daya Tarik Wisata Salam Dirjen PHKA Tahun 2003. Berdasarkan hasil penilaian obyek dan daya tarik, kawasan 

wisata taman laut memiliki nilai persentase sebesar 85,9%. Untuk kriteria daya tarik wisata taman laut memiliki 

nilai persentase sebesar 90%. Sedangkan kriteria aksesibilitas memiliki nilai persentase terendah yakni sebesar 

77,8%. Sarana dan prasarana penunjang memiliki tingkat kelayakan sebesar 90% sehingga dikategorikan layak 

dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa wisata taman laut layak 

dikembangkan sebagai salah satu objek daerah tujuan wisata. 

 

Kata kunci: Potensi Objek; Daya Tarik; Aksesibilitas; Sarana; Prasarana

1. PENDAHULUAN  

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki kepulauan terbesar yaitu dengan jumlah 

17.000 pulau yang tersebar di seluruh provinsi yang ada. Indonesia memiliki beragam kekayaan yang 

meliputi potensi alam, seni dan budaya, peninggalan sejarah purbakala dan beraneka ragaman hayati 

yang dapat dijadikan sebagai daya tarik yang memiliki nilai tinggi untuk pengembangan dan 

peningkatan dari kepariwisataan. Potensi yang dimiliki tersebut harus dimaksimalkan melalui 

penyelenggaraan kegiatan kepariwisataan demi mendapatkan pendapatan nasional dalam rangka untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan pariwisata dapat menciptakan permintaan, baik 

konsumsi maupun investasi, yang pada gilirannya akan menimbulkan kegiatan produksi barang dan jasa. 

Pembangunan di sektor pariwisata merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan pendapatan devisa 

baik di tingkat nasional maupun daerah. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), tercatat 

bahwa sektor pariwisata memberikan kontribusi yang besar dalam perekenomian nasional (Mustajib, 

2010:1). 

Kawasan wisata adalah sesuatu yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi dan dilihat; atau 

sesuatu yang dapat menjadi daya tarik bagi seseorang atau wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah 

tujuan wisata. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 telah menjelaskan bahwa pengertian kawasan 
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wisata adalah kawasan yang memiliki luas tertentu yang dibangun atau disiapkan untuk memenuhi 

kebutuhan pariwisata. Kawasan wisata sebagai daerah destinasi wisata harus menyediakan berbagai 

fasilitas yang dibutuhkan oleh para pengunjung agar pengunjung merasa nyaman dan terpenuhi dengan 

baik (Pitana dan Gayatri 2005:101). 

Daerah pesisir Gorontalo khususnya Kabupaten Bone Bolango memiliki potensi laut dan pantai 

salah satunya pantai yang ada di Kecamatan Kabila Bone Desa Olele yang bisa dimanfaatkan sebagai 

wisata taman laut. Karakteristik wisata taman lautnya adalah keunikan taman bawah laut yang terdapat 

hal-hal yang belum pernah dilihat sebelumnya seperti keindahan batu karang endemik dan ekosistem 

laut yang bisa menarik para wisatawan untuk menikmati wisata taman laut. 

Taman Laut Olele menjadi salah satu primadona pariwisata yang ada di Bone Bolango layak 

mendapatkan pengakuan secara internasional. Objek wisata ini terletak di Desa Olele yang memiliki 

potensi destinasi wisata favorit khususnya dalam melakukan olahraga diving & snorkeling. Sebagai 

suatu kawasan yang terkenal dengan  wisata bahari atau kawasan konservasi laut, Taman Laut Olele 

tentunya harus menetapkan regulasi yang ketat untuk masyarakat ataupun pengunjung. Kelestarian 

lingkungan terutama terumbu karang yang ada di dasar laut olele harus tetap terjaga sehingga diperlukan 

pemahaman oleh pengunjung ataupun masyarakat mengenai upaya konservasi untuk menjaga ekosistem 

laut secara lebih luas. 

Kenyataan yang terlihat secara langsung di destinasi wisata Desa Olele menunjukkan bahwa 

masih terdapat beberapa kekurangan serta kendala yang terjadi. Dimulai dari belum berjalannya retribusi 

dari tiket masuk ataupun parkir, kondisi lingkungan kawasan pariwisata yang kurang bersih dan terawat, 

akomodasi dan sarana prasarana pendukung kegiatan pariwisata yang belum maksimal, usaha pariwisata 

yang masih kurang, dan minimnya promosi produk UMKM khas Desa Olele. 

Penelitian ini dilakukan untuk Menganalisis Potensi Wisata Taman Laut Di Desa Olele. Sesuai 

dengan observasi yang telah dilakukan di Desa Olele memiliki objek wisata taman laut yang perlu 

dikelola dengan baik. Harapan peneliti melakukan penelitian ini yaitu agar masyarakat dan pemerintah 

bisa memanfaatkan wisata taman laut dengan baik dan juga bisa memberikan dampak positif bagi 

masyarakat yang ada di Desa Olele Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango. 

2. METODE  

Penelitian ini dilakukan di Desa Olele Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 

Provinsi Gorontalo. Lokasi penelitian difokuskan pada kawasan wisata taman laut yang tepatnya berada 

di Desa Olele. Peta Lokasi penelitian ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 



Jurnal Riset dan Pengabdian Interdisipliner                                                   E-ISSN: 3064-6111   

Vol. 2, No. 2 April 2025                                                                                       DOI: 10.37905/jrpi.v2i2.31489 

356 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang sering juga disebut dengan metode 

naturalistic, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah dan sering juga disebut metode 

interpretive karena data hasil penelitian lebih berkaitan dengan interprestasi data yang ditemukan di 

lapangan. Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang 

didapatkan dari pengamatan secara langsung terhadap potensi wisata taman laut seperti daya tarik yang 

mencakup keunikan sumber daya alam, kearifan lokal, kebersihan lokasi, kegiatan alam yang dilakukan 

dan kenyamanan, aksesibilitas yang mencakup kondisi jalan, jarak dari pusat kota dan waktu tempuh 

dari kota, sarana dan prasarana yang mencakup semua fasilitas penunjang yang berada di sekitar lokasi 

wisata. Data sekunder merupakan data yang didapatkan dari dua cara studi literatur dan survei 

kelembagaan mengenai berbagai dokumen yang berhubungan dengan fokus penelitian yaitu seperti 

melakukan observasi kepada pihak pemerintah. Data yang diperoleh berupa profil desa, kondisi umum 

kawasan wisata taman laut, jumlah penduduk, batas wilayah, letak geografis dan aksesibilitas ke lokasi 

taman wisata. 

Adapun teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis potensi objek dimana objevk dan daya 

tarik (flora, fauvna dan objevk lainnya) yang tevlah dipevrolevh kevmuvdian dianalisis sevsuvai devngan kritevria 

pevnskoringan pada Pevdoman Analisis Daevrah Opevrasi Objevk dan Daya Tarik Wisata Alam Dirjevn PHKA 

tahuvn 2003 sevsuvai devngan nilai yang tevlah ditevntuvkan uvntuvk masing-masing kritevria. Juvmlah nilai uvntuvk 

satuv kritevria pevnilaian ODTWA dapat dihituvng devngan pevrsamaan sevbagai bevrikuvt:  

S = N x B  

Dimana: S = skor/nilai suvatuv kritevria  

  N = juvmlah nilai uvnsuvr-uvnsuvr pada kritevria  

     B = bobot nilai 

Kritevria daya tarik dibevri 6 karevna daya tarik mevruvpakan faktor uvtama alasan sevsevorang 

mevlakuvkan pevrjalanan wisata. Aksevsibilitas dibevri bobot 5 karevna mevruvpakan faktor pevnting yang 

mevnduvkuvng wisatawan dapat mevlakuvkan kevgiatan wisata. Uvntuvk sarana dan prasarana dibevri bobot 3 

karevna hanya bevrsifat sevbagai pevnuvnjang dalam kevgiatan wisata (Berdasarkan Pevdoman Analisis 

Daevrah Opevrasi Objevk dan Daya Tarik Wisata Alam Dirjevn PHKA tahuvn 2003). 

Apabila skor tevlah dipevrolevh laluv uvntuvk mevncari nilai indevks kevlayakannya maka haruvs ada 

pevrbandingan antara nilai skor suvb kritevria tevrtevntuv dibagi devngan skor maksimal dan kalikan 100%. 

Karsuvdi dkk (2010) mevnyatakan sevtevlah dilakuvkan pevrbandingan, maka akan dipevrolevh indevks kevlayakan 

dalam pevrsevn. Indevks kevlayakan suvatuv kawasan evkowisata adalah sevbagai bevrikuvt:  

- Tingkat kevlayakan > 66,6%       : layak dikevmbangkan  

- Tingkat kevlayakan 33,3% - 66,6% : bevluvm layak dikevmbangkan  

- Tingkat kevlayakan < 33,3%   : tidak layak dikevmbangkan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Jenis-jenis daya tarik Taman Laut Olele yaitu berupa berbagai jenis Terumbu Karang yang 

sangat menarik yakni Salvador Dali, biota laut yang terdiri dari berbagai jenis ikan karang seperti ikan 

giru ocellaris dan bintang laut. Secara umum, ada dua tipe terumbu karang di Taman Laut Olele, yaitu 

terumbu karang dangkal dan dalam. Pada terumbu karang dangkal memiliki kedalaman 0,5-1 meter dari 

permukaan air laut. Dengan kedalaman seperti itu sangat mudah untuk menikmati pemandangan 

terumbu karang dengan menggunakan snorkel, sedangkan pada terumbu karang dalam memiliki 

kedalaman 15-20 meter dari permukaan air laut. Pada kedalaman ini terdapat terumbu karang  Salvador 

Dali, yakni area yang memiliki rongga terumbu karang yang menawan. Julukan Salvador Dali diberikan 

karena konsep dan ukiran dari terumbu karang tersebut mirip seperti lukisan karya seorang pelukis 

terkenal asal Spanyol yang bernama Salvador Dali Domingo Felipe Jacinto Dali I Demenech (Salvador 

Dali). Selain itu juga terdapat  spot yang jadi favorit penggemar terutama turis diving di Olele yaitu 

coral pole (tiang karang), beehive (bunga karang berbentuk sarang lebah), atau traffic jam. Aktivitas 
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diving dan snorkeling termasuk yang paling diminati para wisatawan lokal maupun wisatawan dari 

mancanegara. Diving site terletak dibeberapa titik dan paling baik dilakukan saat pagi hari menjelang 

siang. 

Obyevk yang dinilai dari wisata taman lauvt ini adalah daya tarik lokasi wisata yang mevnarik minat 

pevnguvnjuvng, aksevsibiltas uvntuvk mevncapai lokasi wisata taman lauvt, sevrta sarana dan prasarana yang 

mevnjadi pevnuvnjang dan mevnduvkuvng pevrkevmbangan lokasi wisata taman lauvt. Daya tarik yang dimiliki 

kawasan wisata taman laut cukup besar untuk menarik minat pengunjung. Daya tarik tersebut 

dapat berupa keunikan sumber daya alam, kearifan lokal, kegiatan wisata ala yang dilakukan, 

kebersihan lokasi wisata tidak dipengaruhi dari dan kenyamanan. Sevtiap daya tarik tevrsevbuvt 

mevmiliki nilai masing-masing dan nilai tevrsevbuvt mevnuvnjuvkkan sevbevrapa kuvat daya tarik bisa mevnarik 

minat pevnguvnjuvngnya. Pevnilaian tevrhadap komponevn daya tarik  dapat dilihat pada tabevl di bawah ini : 

Tabel 1. Hasil Pevnilaian Tevrhadap Komponevn Daya Tarik Wisata Taman Lauvt Olevlev 

Uvnsuvr/Suvb 

Uvnsuvr 

Juvmlah Uvraian Bobot* Nilai Skor Total** 

Kevuvnikan 

Suvmbevr Daya 

Alam 

5 Kevindahan air lauvt, Matevrial 

Pantai, Tevruvmbuv Karang, 

Flora, Fauvna 

6 30 180 

Kevarifan Lokal 4 Pevnghormatan tevrhadap 

buvdaya lokal, Pevrawatan dan 

kevbevrsihan tevmpat, Larangan 

mevngambil atauv mevruvsak 

bevnda, hak dan kevwajiban 

masyarakat local 

6 25 150 

Kevgiatan 

Wisata Alam 

Yang 

Dilakuvkan 

5 Mevnikmati kevindahan alam, 

Mevlihat flora dan fauvna, 

Mevnyevlam, Pevnevlitian dan 

pevndidikan, Bevrkevmah 

6 30 180 

Kevbevrsihan 

Lokasi Wisata 

Tidak 

Dipevngaruvhi 

Dari 

3 Induvstri, Jalan ramai, 

Vandalism (corevt-corevt) 

6 20 120 
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Kevnyamanan 5 Uvdara yang bevrsih dan sevjuvk, 

Bevbas dari bauv yang 

mevnggangguv, Bevbas dari 

kevbisingan, Tidak ada laluv 

lintas yang mevnggangguv, 

Pevlayanan tevrhadap 

pevnguvnjuvng yang baik 

6 30 180 

Skor daya tarik  135 810 

*Sevsuvai devngan kritevria pevnilaian dari Dirjevn PHKA tahuvn 2003 uvntuvk daya tarik 

**Hasil kali antara bobot devngan nilai 

 

Bevrdasarkan tabevl diatas dapat dikevtahuvi bahwa kevuvnikan suvmbevr daya alam mevmiliki lima suvb 

uvnsuvr yang tevrkanduvng didalamnya yaituv kevindahan air lauvt, matevrial pantai, tevruvmbuv karang, flora, dan 

fauvna sevhingga mevmiliki nilai 30. Kevarifan lokal mevmiliki evmpat suvb uvnsuvr yang tevrkanduvng didalamnya 

yaituv pevnghormatan tevrhadap buvdaya lokal, pevrawatan dan kevbevrsihan tevmpat, larangan mevngambil atauv 

mevruvsak bevnda sevrta hak dan kevwajiban masyarakat lokal sevhingga mevmiliki nilai 25. Kevgiatan wisata 

alam yang dilakuvkan mevmiliki lima suvb uvnsuvr yang tevrkanduvng didalamnya yaituv mevnikmati kevindahan 

alam, mevlihat flora dan fauvna, mevnyevlam, pevnevlitian dan pevndidikan sevrta bevrkevmah sevhingga mevmiliki 

nilai 30. Kevbevrsihan lokasi wisata taman lauvt Olevlev mevmiliki tiga suvb uvnsuvr yang tevrkanduvng didalamnya 

yaituv induvstri, jalan ramai dan vandalism (corevt-corevt) sevhingga didapatkan hasil yang bevrnilai 20. 

Kevnyamanan obyevk wisata taman lauvt Olevlev tevrdapat lima uvnsuvr yang tevrkanduvng didalamnya yaituv 

uvdara yang bevrsih dan sevjuvk, bevbas dari bauv yang mevnggangguv, bevbas dari kevbisingan, tidak ada laluv 

lintas yang mevnggangguv dan pevlayanan tevrhadap pevnguvnjuvng yang baik sevhingga didapatkan hasil yang 

bevrnilai 30. Kevbevrsihan lokasi wisata taman lauvt Olevlev mevmiliki skor total tevrevndah yaituv 120 sevdangkan 

uvntuvk kevuvnikan suvmbevr daya alam, kevgiatan wisata alam yang dilakuvkan, dan kevnyamanan mevmiliki 

skor total tevrtinggi yaituv 180.  

Terdapat tiga kearifan lokal di taman Wisata Laut Olele, yang pertama yaitu penghormatan 

terhadap budaya lokal seperti menghormati adat istiadat yang ada di Desa Olele yakni pelaksanaan 

upacara tolak bala yang jatuh pada 10 Muharam dilakukan disekitaran pantai oleh para warga Desa Olele 

dan dipimpin langsung oleh seorang Sarada’a atau pemipin adat. Keunikan dari upacara ini yaitu seluruh 

warga desa membuat berbagai jenis kue, setelah itu seorang pemimpin adat akan melakukan pembacaan 

doa dan warga duduk bersila disekitaran pantai, kemudian pemimpin adat akan melempar kue ke laut 

dan diikuti oleh warga yang ikut menyaksikan upacara tersebut. Tujuan dari pelaksanaan upacara ini 

yaitu untuk menolak bala atau bencana berupa tsunami, juga diyakini akan ada musim ikan yang 

melimpah. Selanjutnya ikut memelihara dan melestarikan  budaya tradisi seperti gotong royong dalam 

pembuatan perahu yang akan digunakan dalam kegiatan penangkapan ikan serta saling bahu membahu 

dalam kegiatan penangkapan. Kearifan lokal yang kedua yaitu larangan mengambil atau merusak benda 

di kawasan wisata Taman Laut Olele seperti mengambil jenis flora dan fauna yang terdapat di kawasan 

wisata dan merusak fasilitas yang terdapat di sekitaran tempat wisata. Kearifan lokal yang ketiga yaitu 

Hak dan kewajiban masyarakat lokal yakni seperti diperbolehkan penangkapan ikan oleh nelayan yang 

bermukim di sekitar kawasan wisata (zona terbatas), diperbolehkan pelayaran rakyat dan nelayan kecil.  

Aksevsibilitas mevruvpakan kevadaan atauv kevtevrsevdiaan huvbuvngan dari suvatuv tevmpat kevtevmpat 

lainnya atauv kevmuvdahan sevsevorang atauv kevndevraan uvntuvk bevrgevrak dari suvatuv tevmpat kev tevmpat lain 

devngan aman, nyaman, sevrta kevcevpatan yang wajar. Dalam bidang transportasi, aksevsibilitas adalah suvatuv 

kevmuvdahan yang dapat mevncapai satuv tuvjuvan, devngan tevrsevdianya bevrbagai ruvtev altevrnativev mevnuvjuv satuv 

tevmpat. Jadi aksevsibilitas adalah devrajat kevmuvdahan dicapai olevh orang, tevrhadap suvatuv objevk, pevlayanan 
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atauvpuvn lingkuvngan. Kevmuvdahan aksevs tevrsevbuvt diimplevmevntasikan pada banguvnan gevduvng, lingkuvngan 

dan fasilitas uvmuvm lainnya. Aksevsibilitas mevmbahas tevntang jarak dari suvatuv tevmpat kev tevmpat lain, 

kondisi jalan yang ada pada suvatuv daevrah dan waktuv dari puvsat kota. Uvntuvk mevnuvjuv kev wisata Taman 

Lauvt Olevlev ini hanya mevmbuvtuvhkan waktuv 1 jam  3 mevnit dari Puvsat Kota Gorontalo devngan 

mevngguvnakan sevpevda motor. Uvntuvk mevnuvjuv wisata taman Lauvt Olevlev biasanya mevngguvnakan sevpevda 

motor dan mobil pribadi karevna tidak ada angkuvtan khuvsuvs uvntuvk jaluvr kev tevmpat wisata tevrsevbuvt. lama 

pevrjalanan mevngguvnakan angkuvtan uvmuvm tevntuv levbih lama daripada mevngguvnakan kevndevraan pribadi 

sevndiri. Mackinnon evt al. (1990) mevngevmuvkakan bahwa ada duva faktor yang mevnjadikan suvatuv kawasan 

mevnarik bagi wisatawan yaituv levtak yang devkat devngan puvsat kota atauv jauvh dari puvsat kota dan juvga 

pevrjalanan kev kawasan tevrsevbuvt apakah nyaman, muvdah dijangkauv, suvlit, bevrbahaya atauv sevdikit uvsaha. 

Pevnilaian aksevsibilitas mevnuvjuv kev wisata taman laut olele dapat dilihat pada tabevl di bawah ini : 

Tabel 2. Hasil Pevnilaian Tevrhadap Komponevn Aksevsibilitas Mevnuvjuv Kawasan Wisata Taman Lauvt 

Olevlev 

Unsur/Sub Unsur Uraian Bobot* Nilai Skor Total** 

Kondisi Jalan Baik 5 30 150 

Jarak Dari Puvsat Kota >15 Km 5 10 50 

Waktuv Tevmpuvh Dari 

Puvsat Kota 

1-2 Jam 5 30 150 

Skor Aksevsibilitas  70 350 

*Sevsuvai devngan kritevria pevnilaian dari Dirjevn PHKA tahuvn 2003 uvntuvk aksevsibilitas 

** Hasil kali antara bobot devngan nilai 

Kondisi jalan dari Puvsat Kota Gorontalo mevnuvjuv kev tevmpat wisata Taman Lauvt Olevlev yaituv dalam 

kondisi baik devngan tipev jalan aspal dan levbar dan bevrkevlok-kevlok. Kondisi yang tidak mevnduvkuvng dari 

aksevsibilitas yaituv jarak, karevna lokasi dari puvsat Kota Gorontalo yang tevrgolong  buvruvk  devngan  jarak  

levbih dari 15 kilomevtevr dan ditambah lagi devngan tidak adanya transportasi uvmuvm sevpevrti buvs angkuvtan  

yang mevnuvjuv langsuvng kev tevmpat wisata Taman Lauvt Olevlev. Uvntuvk waktuv yang ditevmpuvh dari puvsat Kota 

Gorontalo sampai kev tevmpat wisata Taman Lauvt Olevlev yaituv sevkitar 1-2 jam masih tevrgolong baik. 

Sarana dan prasarana mevruvpakan alat pevnuvnjang uvntuvk mevmuvdahkan para 

pevnguvnjuvng/wisatawan dalam  mevnikmati daya tarik dan potevnsi wisata. Sarana adalah salah satuv faktor 

pevnuvnjang yang dapat mevmuvdahkan  para pevnguvnjuvng/wisatawan uvntuvk mevnikmati objevk wisata sevcara 

langsuvng. Uvntuvk sarana di wisata taman lauvt olevlev suvdah tidak tevrawat. Tevrdapat gazevbo di sevpanjang  

tevmpat wisata yang tevlah di sevdiakan, namuvn sampai devangan saat ini bevluvm mevngalami  pevrbaikan  dan  

tevrbevngkalai. Dan Tevrdapat  tokoh  cevndevramata  waruvng dan ruvmah  makan  uvntuvk  sarana  pevnuvnjang  

yang  bevluvm ada di Wisataa Taman Lauvt  Olevlev yaituv bank  pasar dan kantor pos. Prasarana adalah salah  

satuv faktor pevnuvnjang yang dapat mevmuvdahkan para pevnguvnjuvng dalam mevnikmati obyevk wisata sevcara 

tidak langsuvng. Prasarana pevnuvnjang yang tevrdapat di wisata Taman Lauvt Olevlev yaituv puvskevsmas, 

jaringan air minuvm, jaringan listrik dan jaringan tevlevpon. Tevrdapat puvskevsmas yang devkat devngan wisata 

Taman Lauvt Olevlev. yang dapat mevmuvdahkan pevnguvnjuvng/wisatawan kevtika mevmbuvtuvhkan tevnaga mevdis. 

Aksevs jaringan air minuvm yang lancar karevna sevmuva pevnduvduvk mevngguvnakan  air dari PDAM. Uvntuvk 

jaringan listrik yang ada di kawasan wisata Taman Lauvt Olevlev sevmuva pevnduvduvk suvdah mevngguvnakan 

tevnaga listrik dari PLN uvntuvk mevmevnuvhi kevpevrluvan pevnevrangan dan kevbuvtuvhan ruvmah tangga lainnya.  

Bevrikuvt pevnilaian tevrhadap sarana dan prasarana pevnuvnjang kawasan wisata Taman Lauvt Olevlev : 
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Tabel 3. Hasil Pevnilaian Tevrhadap Komponevn Sarana Dan Prasarana Pevnuvnjang 

Unsur/Sub Unsur Jumlah Uraian Bobot* Nilai Skor Total** 

Sarana 3 Waruvng, Toko 

Cindevramata dan 

Ruvmah Makan 

3 40 120 

Prasarana Pevnuvnjang 4 Puvskevsmas, 

Jaringan Air 

Minuvm, Jaringan 

Listrik dan 

Jaringan Tevlevpon 

3 50 150 

Skor Sarana dan 

Prasarana 

 90 270 

*Sevsuvai devngan kritevria pevnilaian dari Dirjevn PHKA tahuvn 2003 uvntuvk sarana dan prasarana 

**Hasil kali antara bobot devngan nilai 

 

Tabel 4. Hasil Pevnilaian Obyevk Dan Daya Tarik Kawasan Wisata Taman Lauvt Olevlev 

,No Kritevria Bobot* Nilai* Skor** Skor 

max*** 
Indevks 

(%)**** 

Kevt 

1 Daya Tarik 6 135 810 900 90% Layak 

2 Aksevsibilitas 5 70 350 450 77,8% Layak 

3 Sarana dan 

Prasarana 

3 90 270 300 90% Layak 

 Tingkat 

Kevlayakan 

    85,9 %  

*Sevsuvai kritevria pevnilaian dari Dirjevn PHKA tahuvn 2003 

**Hasil pevnilaian tevrhadap objevk dan daya tarik wisata 

***Pevrkalian antara bobot devngan nilai 

****Skor tevrtinggi uvntuvk sevtiap kritevria 

*****Indevks kevlayakan; pevrbandingan skor devngan skor tevrtinggi dalam % 

4. KESIMPULAN  

Bevrdasarkan hasil pevnevlitian dapat dihasilkan bahwa kawasan wisata Taman Lauvt Olevlev layak 

dikevmbangkan sevbagai salah satuv objevk daevrah tuvjuvan wisata devngan pevrsevntasev sevbevsar 85,9%. Uvntuvk 

kritevria daya tarik wisata Taman Lauvt Olevlev mevmiliki nilai sevbevsar 90%. Daya tarik wisata Taman Lauvt 

Olevlev yaituv sevpevrti kevuvnikan suvmbevr daya alam, kevarifan local, kevbevrsihan lokasi wisata tidak 

dipevngaruvhi dan kevnyamanan. Dari kevlima suvb uvnsuvr tevrsevbuvt mevmiliki nilai masing-masing yang baik 

sevhingga ini mevnuvnjuvkkan bahwa daya tarik wisata Taman Lauvt Olevlev sangat layak dan bevrpotevnsi uvntuvk 

dikevmbangkan. Kritevria aksevsibilitas mevmiliki nilai sevbevsar 77,8% yang dikatevgorikan layak 

dikevmbangkan. Aksevsibilitas diduvkuvng olevh kondisi jalan yang baik dan waktuv tevmpuvh dari puvsat kota 

yang tevrgolong devkat yaituv hanya mevmbuvtuvhkan 1-2 jam. Sarana dan prasarana pevnuvnjang yang ada di 

sevkitar wisata Taman Lauvt Olevlev mevmiliki nilai tingkat kevlayakan sevbevsar 90%, namuvn tidak ada 

pevrawatan atauv pevmevliharaan dari pevmevrintah sevtevmpat. 
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